Berita Biologi 12(2) - Agustus 2013

EVALUASI KUALITASBEBERAPA GENOTIPE BAYAM (Amaranthus sp)
PADA PENANAMAN DI JAWA BARAT*
[Quality Evaluation of Some Genotype of Spinach (Amaranthus sp.)
Cultivated in West Java]

Suwarni Tri Rahayu®, Ali Asgar?, Iteu M Hidayat®, Kusmana®, Diny Djuariah®
’Fakultas Teknologi Industri Pertanian Universitasijidjaran
JI.Raya Bandung Sumedang Km 21 Jatinangor. Tep)8a288888
*Balai Penelitian Tanaman Sayuran. Telp. (022)278624
JI. Tangkuban Perahu 517 Lembang
e-mail: swarnit@yahoo.com

ABSTRACT

Spinach is one of leafy vegetables species thaaolots of vitamins and minerals. This study abm&xamine the quality of several gen-
otypes of spinach grown at two highland sites o§iava (Cipanas and Lembang). This experimentwaducted using Split Plot design,
with five lines and five replications. Three germywere tested, namely B1 = By16 , B2 = By18 , BBd- By21, as well as two commer-
cial varieties on the market spinach (B4 = red (85 = Kusuma). Measurements included physicamaters (length and width of leaves,
stem diameter, texture, and color) and chemicahrpaters (water content, vitamin C, and fiber). &wperiment was conducted in the
laboratory of Physiology Vegetable Research Intjtuembang from March to September 2012. The teshlowed that the content of
vitamin C and fiber in genotype B1 and B2 were significantly different from the control genotyp®imilarly, the results of measure-
ments of the length and width parameters of theele@an all the tested genotype was not signifigatifferent from the control genotype.
Average length and width leaves of the genotypeedem Cipanas significantly higher than thoseegsh Lembang. Spinach has a shelf
life of 1 day at room temperature in the storagaaf Lembang ( 21+2°C and 85% RH ).

Keywords: spinach, evaluation, genotype, quality, location.

ABSTRAK
Bayam adalah salah satu jenis sayuran daun yangkanengandung vitamin dan mineral. Penelitiarbirtujuan untuk menguji mutu
beberapa genotipe bayam yang ditanam pada duai Id&taran tinggi Jawa Barat (Cipanas dan LembarRgrcobaan ini dirancang
menggunakan Rancangan Split Plot, dengan lima ipenatan lima ulangan. Tiga genotipe yang diujiy&81=By16, B2=By18, dan B3=
By21, serta dua varietas komersial bayam yang adsashran (B4=Giti merah, B5=Kusumd&engamatan meliputi parameter fisik
(panjang dan lebar daun, diameter batang, telddnryarna) dan parameter kimia (kadar air, vitaidan serat). Percobaan dilaksanakan
di laboratorium FisiologBalai Penelitian Tanaman Sayuran, Lembang dararbMaret hingga September 2012. Hasil penelitianume
jukkan bahwa kandungan vitamin C dan serat dalemotipe B1 dan B2 tidak berbeda nyata dengan ipenkontrol. Begitu pula hasil
pengukuran parameter panjang dan lebar daun patssgenotipe yang diuji tidak berbeda nyata demgamotipe pembandingnya. Rata-
rata panjang dan lebar daun dari genotipe yang diilpkasi Cipanas lebih tinggi secara nyata didagkan dengan yang diuji di lokasi
Lembang. Bayam memiliki daya simpan 1 hari padgipgpanan suhu kamar (21+2°C dan RH 85%) di daesshdang.

Kata kunci: bayam, evaluasi, genotipe, kualitas, lokasi

PENDAHULUAN min C 52 mg (Grubben, 1994). Vitamin C sangat
Bayam termasuk sayuran yang sangat kayapenting untuk tubuh manusia. Manfaatnya antara lain
nutrisi, dengan kandungan rendah kalori, namundapat mengobati berbagai macam gangguan pada
sangat tinggi vitamin, mineral dan fitonutrien manusia, mulai dari kanker, diabetes, infeksi virus
lainnya. Bayam mengandung flavonoid yang ber- dan bakteri, serta memperlambat penuaan dini
fungsi sebagai antioksidan, yang dapat melindungi (Masseyet al., 2005; Brock et al., 2010). Rekomen-
tubuh dari radikal bebas. Produksi bayam di Indone-dasi Organisasi Kesehatan Dunia untuk asupan vita-
sia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Padanin C telah ditetapkan 45 miligram per hari (Snesa,
tahun 2010 produksinya mencapai 152.334 ton dan2010).
meningkat menjadi 160.513 ton pada tahun 2011 Serat memiliki fungsi yang tidak digantikan
(BPS, 2012). oleh zat lain dalam memicu kondisi fisiologis dan
Kandungan gizi per 100 g meliputi energy metabolisme yang dapat memberikan perlindungan
100 kJ, karbohidrat 3,4 g, protein 2,5 g, beta- pada saluran pencernaan. Serat makanan tidak dic-
carotene 4,1 mg, Viamin B kompleks 0,9 mg, Vita- erna dalam usus, sehingga tidak berfungsi dalam

*Diterima; 18 Januari 2013- Disetujui: 1 Februari 2013
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menghasilkan energi. Dalam ilmu gizi, serat ma- wilayah adaptasi varietas. Uji kualitas dilakukan
kanan terdapat pada sayuran dan buah. Serat madntuk mendukung uji kebenaran.
kanan juga berguna mengurangi asupan kalori. Diet Balai Penelitian Tanaman Sayuran merupakan
seimbang rendah kalori disertai diet tinggi seettb  satu-satunya lembaga pemerintah yang bergerak di
manfaat sebagai strategi menghadapi obesitasbidang penelitian tanaman sayuran. Proses perakitan
Kecukupan asupan serat kini dianjurkan semakin varietas diharapkan dapat dihasilkan varietas yang
tinggi, mengingat banyak manfaat yang memiliki produktivitas tinggi dan kualitas yang kai
menguntungkan untuk kesehatan tubédequate yang disukai konsumen.
Intake (Al) untuk serat makanan bagi orang dewasa Penelitian ini bertujuan menguji beberapa
adalah 20 - 35 g/hari. Bayam mengandung serat 0,8genotipe bayam pada penanaman di dua lokasi data-
mg/100 g bahan (Kusharto, 2006). ran tinggi Jawa Barat. Hipotesis penelitian yangidi
Menurut Floros and Gnanasekharan (1993) ialah kualitas genotipe bayam yang diuji memiliki
umur simpan adalah waktu yang diperlukan oleh beberapa parameter yang lebih baik dibandingkan
suatu produk pangan dalam kondisi penyimpanandengan genotipe kontrol.
tertentu untuk dapat mencapai tingkatan mutu terten
tu. Beberapa faktor yang mempengaruhi penurunanBAHAN DAN CARA KERJA
mutu produk pangan adalah massa oksigen, uap air, Penelitian dilaksanakan dari bulan Maret
cahaya, mikroorgamisme, tekanan fisik, dan bahanhingga September 2012. Lima genotipe yang
kimia. Faktor- faktor tersebut menyebabkan bebera-digunakan meliputi tiga genotipe bayam (B1=By16,
pa reaksi seperti kerusakan vitamin, protein, peru- B2=By18, dan B3= By21), dan dua varietas komer-
bahan bau, reaksi pencoklatan, reaksi oksidasi darsial bayam yang ada di pasaran (B4=Giti merah,
perubahan unsur organoleptik. B5=Kusuma).Sampel diambil dari dua lokasi pena-
Kualitas suatu produk pangan ditentukan oleh naman yaitu lokasi Lembang (L1) dan Cipanas (L2)
penampilan fisik meliputi bentuk, ukuran, warnanda dengan jenis tanah Andosol pada ketinggian 1200 m
tekstur serta kandungan gizi di dalamnya. Penampi-dpl. Tiap satu satuan perlakuan yang diuji/ diamati
lan dan kualitas yang baik akan mempengaruhi pen-merupakan komposit dari tanaman contoh per petak
erimaan konsumen terhadap suatu produk. Kan-satu satuan perlakuan di lapang. Tiap satu satuan
dungan gizi dan senyawa lain dalam tanaman sepertpercobaan ditanam pada petak berukuran 3 m x 1 m
vitamin C, karotenoid, maupun senyawa folat di- dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm. Pupuk kandang
pengaruhi oleh faktor Genotipe, teknik budidayay da diberikan dengan dosis 10 ton/ha, pupuk NPK (16-16
jenis pupuk yang digunakan (Hanscet al., 2011; -16) sebanyak 1,5 ton/ha dan dolomit sebanyak 1
Citak dan Sonmeg2010; Lisiewskaet al., 2006) ton/ha. Pupuk NPK diberikan sebanyak setengah
Menurut UU No. 13 tahun 2000 pasal 52, dosis sebagai pupuk dasar pada saat tanam (750 kg/
produk hortikultura (varietas hortikultura ) yang ha), selanjutnya diberikan pada 10 minggu setelah
boleh beredar di masyarakat adalah varietas hértiku tanam (MST) dan 18 MST berturut-turut sebanyak
tura yang telah didaftarkan ke pemerintah untuk 400 kg/ha dan 350 kg/ha
peredaran melalui pihak Pusat Perlindungan Varietas Percobaan dengan menggunakan Rancangan
Tanaman dan Perijinan Pertanian (PPVTPP). Sebe-Split Plot lima ulangan. Parameter kimia yang dia-
lum proses pendaftaran, pemulia yang akan mati meliputi kadar air, vitamin C, dan serat. Para
mendaftarkan  varietas  hortikulturanya  untuk eter fisik yang diamati antara lain panjang ddrate
peredaran benih harus melakukan uji keunggulan dandaun, diameter batang, tekstur dan warna. Pengama-
uji kebenaran. Pada uji keunggulan ini, jumlah unit tan warna menggunakan alkdiroma meter, penga-
disesuaikan dengan rencana peredaran benih atamatan ukuran diameter batang dengan alat jangka
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sorong, pengamatan tekstur menggunakan alat peneke-1, dan ke-2. Data yang diperoleh dianalisisksidi
trometer. Penentuan kadar air dengan metode Gravitagam, bila berbeda nyata diuji lanjut dengan uji
metri; kadar vitamin C menggunakan metode Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%.
Iodimetri; kadar serat menggunakan metode Gravi-

metri (Sudarmadijet al.,1997). Uji daya simpan dil- HASIL

akukan dengan menyimpan bayam pada suhu kamarA. Bayam

kemudian dilakukan pengamatan sampai bayam Tabel 1 menunjukkan bahwa dari parameter
menunjukkan kenampakan yang tidak diterima kon- panjang dan lebar daun bayam yang diuji tidak ber-
sumen yaitu menunjukkan kelayuan. Parameterbeda nyata, sedangkan dari parameter diameter,
pengamatan yang digunakan yaitu warna, tekstur,tekstur, kadar air, vitamin C, dan serat berbedday

dan susut bobot yang dilakukan pada hari ke-0, haripada taraf 1%.

Tabel 1. Rekapitulasi analisis sidik seragam bayam padar@enan di dua lokasi

Galur*

Parameter Galur Lokasi kk (%)
PANJANG (cm) tn tn 14,52
LEBAR (cm) tn tn 16,60
DIAMETER (cm) *x tn 15,45
TEKSTUR (mm/10 dtk/100 gr) *x * 12,71
WARNA (L*) ok * 7,91
KDRAIR (%) *x *x 1,11
VITAMIN C (mg/100 gr) * b 3,55
SERAT (%) *k b 21,90

Keterangan: *) nyata pada P < 0.05, **) nyata pBda 0.01, tn) tidak berbeda nyata Angka yang diikutuf yang sama pada kolom
yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji &&5%

Tabel 2. Rerata panjang daun, lebar daun, dan diameterdpbtayam pada penananaman di dua lokasi

Panjang Daun Lebar Daun Diameter Batang
Galur L1 2 Ry ReEm 2 o
Bl 9.47 13.45 11.46 6.64 8.77 7.70 1.27 1.20 ¥.24
B2 7.40 13.41 10.41 5.12 9.34 7.23 1.19 1.15 *¥17
B3 7.92 11.98 9.95 6.43 7.93 7.18 1.04 0.94 .99
B4 8.39 13.23 10.81 7.14 9.05 8.09 1.12 1.11 ¥11
B5 8.96 13.65 11.31 6.43 9.31 7.87 1.01 0.95 .98
R gap 1318 633  8.8¢ 112 1.07

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pgadlam yang sama tidak berbeda nyata berdasark&NuJjtaraf 5%.
L1= Lembang. L2= Cipanas.
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Tabel 2 menunjukkan rerata panjang daun naman di kedua lokasi menunjukkan hasil yang tidak
bayam berkisar antar 7,40 — 13,65 cm. Dengan daurberbeda nyata.
terpanjang pada genotipe B1l, sedangkan panjang Tabel 3 menunjukkan rerata nilai tekstur ba-
daun terpendek pada genotipe B3. Dari ketiga geno-yam berkisar antara 1,74- 2,58 mm/10 dtk/100 gr.
tipe yang diuji panjang daunnya tidak berbeda nyataNilai tekstur tertinggi pada genotipe B3, sedangkan
dengan genotipe pembandingnya. Rerata lebar daumilai tekstur terendah pada genotipe B4 dan berbeda
bayam seperti ditunjukkan pada Tabel 2 berkisar nyata dengan genotipe B3, namun tidak berbeda
antara 5,12 cm — 9,34 cm. Daun terlebar pada genonyata dengan genotipe B1, B2, dan B5. Semakin
tipe B4, sedangkan daun tersempit pada genotipebesar nilai tekstur menunjukkan tekstur semakin lu-
B3. Dari ketiga genotipe yang diuji, lebar daurakid  nak.
berbeda nyata dengan genotipe pembandingnya. Rerata nilai warna (L = kecerahan) pada ba-
Diameter batang antara kedua lokasi tidak yam berkisar antara 19,36 — 27,00. genotipe B3
berbeda nyata. Diameter batang berkisar antar 0,94memiliki nilai warna L* tertinggi dan berbeda nyata
cm — 1,27 cm (Tabel 2). Genotipe B1 memiliki diam- dengan 4 genotipe yang lain. Genotipe B1 dan B4
eter batang terbesar dan berbeda nyata dengan genanerupakan genotipe bayam dengan dominan warna
tipe B3 dan B5, namun tidak berbeda nyata denganmerah dan bercak hijau di sekelilingnya.
genotipe B2 dan B2. Diameter batang pada pena-

Tabel 3. Rerata nilai tekstur dan warna galur bayam padammemaman di dua lokasi

Tekstur War na
Galur L1 L2 Rerata Galur L1 L2 Rerata Galur
B1 2.3f° 2.28¢ 2.2g" 20.46 19.36 19.97
B2 2.3f° 2.32 2.3 20.6F 20.59 20.60
B3 2.58 2.2¢ 2.44 23.8¢ 27.06 25.4%
B4 1.74 2.2¢ 1.97 20.70 20.5% 20.6F
B5 1.82° 2.2P 2.0° 215" 19.82 20.70°
Rerata Lokasi 2.15 2.26 21.45 21.46

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pkdm yang sama tidak berbeda nyata berdasarkaBN{ taraf 5%. L1=
Lembang. L2= Cipanas

Tabel 4. Rerata kadar air, vitamin C, dan serat bayam padananaman di dua lokasi

Kadar air Vitamin C Serat
Galur L1 2 Reae L1 L2 Rerata L1 L2 Reaa
B1 85.8% 87.24 86.5% 127.6¢ 113.68 120.64 2.36 1.27 1.87°
B2 875"  87.68 87.6%°  146.28 89.66 117.9% 1.37 1.37 1.37
B3 87.96 87.19  87.58° 9754 92.88° 95.2F 1.46° 1.06' 1.26°
B4 872" 9537  91.3% 124.82 120.09 122.48 1.44° 0.3¢ 0.90
B5 87.7¢F 88.06 87.88 140.5F 97.67 119.12 1.92° 0.97 1.42
Ec?l::ts? 87.28  89.1 127.36 102.86 1.7¢F 0.99
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Tabel 5. Rerata nilai tekstur, warna, dan susut bobot bayadauji daya simpan

Tekstur Warna Susut Bobot

Galur HO H1 HO H1 HO H1
B1 2.3F° 2.44 20.46 23.62 0.00 21.37
B2 2.31° 212 20.61 24.81 0.00 20.92
B3 2.58 2.24 23.89 25.34 0.00 21.73
B4 1.74 2.23 20.70 22.73 0.00 22.30
B5 1.82° 2.03 21.59 22.27 0.00 23.00
Rerata H 2.15 2.21 2185 23.7% 0.00 21.87

HO= Hari ke-0, H1= Hari ke-1

Tabel 4 menunjukkan bahwa kadar air bayam dengan hari ke-0. Genotipe B1 dan B3 memiliki
pada penanaman di dua lokasi saling berbeda nyatatekstur yang lebih lunak dan berbeda nyata dengan
Bayam yang ditanam pada lokasi Cipanas nyata lebihpembandingnya B5.
tinggi dibandingkan lokasi Lembang. Kadar air dari
lima genotipe yang diuji berkisar antara 86,55 % - PEMBAHASAN
91,33%. Kadar air tertinggi pada genotipe B4 dan Parameter fisik merupakan salah satu hal
berbeda nyata dengan keempat genotipe lainnyayang mempengaruhi penerimaan konsumen terhadap
sedangkan B1 memiliki kadar air terendah. Kadar air produk. Sayuran daun termasuk bayam merupakan
berhubungan dengan ukuran dimensi bahan. Kadarsalah satu jenis sayuran yang cepat mengalami ke-
air Amaranthus tricolor pada penelitian lain sebesar layuan. Konsumen tentu akan memilih bayam yang
89,9% (Schonfeldt dan Pretorius, 2011), sedangkanberpenampilan menarik seperti warna yang cerah,
kandungan air sayuran daun lainnya berkisar antaraukuran panjang daun, lebar daun, dan diameter ba-

80,99% dan 89,91% (Uusilai al., 2010). tang sedang, serta tekstur yang lembut (tidaklterla
Rerata kandungan vitamin C pada bayam keras dan tidak terlalu lunak).
(tabel 4) berkisar antara 89,66 mg/100 gr — 140,57 Parameter panjang, lebar dan diameter tidak

mg/100gr. Kandungan vitamin C tertinggi pada terjadi beda nyata, Parameter tekstur dan warna ber
genotipe B4, namun tidak berbeda nyata dengan tigabeda nyata pada taraf 5%, sedangkan parameter ka-
genotipe lainnya. Sedangkan kandungan vitamin Cdar air, vitamin C, dan serat berbeda nyata padé ta
terendah pada genotipe B3, dan berbeda nyatal%. Hal ini disebabkan Genotipe- Genotipe bayam
dengan genotipe lainnya. dapat tumbuh optimal pada lingkungan yang spe-

Rerata kandungan serat bayam (Tabel 4) sifik, sehingga dalam penelitian ini dilakukan uji
berkisar antara 0,36 mg/100 gr — 2,36 mg/100gr. pada lokasi yang berbeda. Faktor genetik, ling-
Kandungan serat tertinggi pada Genotipe B2, namunkungan dan tempat tumbuh tanaman mempengaruhi
tidak berbeda nyata dengan genotipe B3 dan B5,beberapa parameter kualitas pada tanaman seperti
sedangkan kandungan serat terendah pada genotipkandungan gizinya (Shafig al., 2009).

B4 dan berbeda nyata dengan ketiga genotipe Rerata panjang daun pada penanaman di lo-
lainnya. kasi Cipanas nyata lebih tinggi dibandingkan pena-

naman di lokasi Lembang. Hal ini kemungkinan kan-
B. Uji Daya Simpan Bayam dungan unsur hara alami di lokasi Cipanas men-

Pada tekstur bayam (Tabel 5) pada hari ke-1 dukung untuk pertumbuhan bayam. Unsur hara Ni-
menunjukkan nilai tekstur yang tidak berbeda nyata trogen sangat dibutuhkan untuk perkembangan daun,
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meningkatkan warna hijau daun, dan pembentukandahnya mikoroorganisme untuk berkembang biak,

cabang. sehingga akan terjadi perubahan pada bahan selama
Lebar daun pada penanaman di lokasi Ci- penyimpanan.
panas nyata lebih tinggi dibandingkan penanaman Kandungan vitamin C pada penanaman di

pada lokasi Lembang. Hal ini kemungkinan lokasi di lokasi Lembang nyata lebih tinggi dibandingkan pa-
Cipanas lebih cocok untuk penanaman bayam. Ra-da penanaman di lokasi Cipanas. Penelitian yang
hayuet al. (2012) melaporkan penanaman mentimun dilakukan oleh (Hansoe al., 2011) pada sawi hijau,
pada lokasi yang berbeda menunjukkan beberapa&andungan vitamin C beragam dipengaruhi oleh
parameter kualitas yang berbeda nyata antar dua lojenis varietas dan musim pada saat penanaman. Kan-
kasi seperti panjang dan berat buah. Ukuran pgnjan dungan gizi pada bayam beragam antar asesi yang
dan lebar ditentukan oleh beberapa faktor. Menurutdiuji, seperti zat besi berkisar dari 0,213 sampai
( Yuan et al., 2006; Liu et al., 2012) jenis pupuk 0,410 mg/g DW (Hidayat dan Murtiningsih, 2012).
yang digunakan, musim tanam serta metode irigasi Penelitian yang dilakukan Sheelzal. (2004)
yang digunakan juga akan mempengaruhi produk-kandungan serat pademaranthus sp 1,2 gr/100 gr
tivitas tanaman. Kandungan serat pada penanaman di lokasi Lembang
Nilai warna bayam pada penanaman di lokasi nyata lebih tinggi dibandingkan pada penanaman di
Lembang dan Cipanas tidak berbeda nyata. Menurutlokasi Cipanas. Kandungan gizi maupun senyawa
(Ghosh dan Palit, 2003) jenis pupuk yang digunakan bioaktif pada sayuran seperti karotenoid jugaaerg
akan mempengaruhi tingkat kecerahan warna padaung pada tingkat kematangan dan musim saat tana-
tanaman. Penggunaan pupuk organik memberikanman ditanam (Meleiro dan Amaya, 2005; Yamada et
warna yang lebih cerah dibandingkan pupuk anor- al., 2003). Pada penanaman di musim panas menun-
ganik. Pada penelitian ini nilai warna yang diukur jukkan kandungan karotenoid yang lebih tinggi.
tingkat kecerahan (lightness = L), Nilai L antara 0 Umur simpan merupakan waktu yang diper-
100. Nilai 0 menunjukkan nilai kecerahan yang ter- lukan oleh suatu produk pangan dalam kondisi
endah (hitam), dan nilai 100 kecerahannya tinggi penyimpanan tertentu untuk dapat mencapai ting-
(putih). katan mutu tertentu dalam hal ini produk masih
Warna pada bayam ditentukan oleh kan- diterima konsumen. Pengamatan dilakukan pada
dungan klorofil di dalamnya (Xue dan Yang, 2003). suhu kamar pada hari ke-0 dan dan ke-1. Pada hari
Semakin tua warna hijaunya semakin tinggi kan- selanjutnya bayam sudah tampak layu sehingga
dungan klorofinya, dan sebaliknya. Klorofil memilik  produk sudah tidak dapat diterima konsumen lagi.
senyawa kimia yang hampir sama dengan sel darah Nilai tekstur menunjukkan tidak berbeda
merah. Mengkonsumsi sayuran yang banyak nyata, hal ini menunjukkan proses respirasi dam-tra
mengandung klorofil akan lebih memicu pemben- spirasi pada bayam masih berlangsung lambat
tukan sel darah merah. Perbedaan warna antar gendSingh, 2001). Nilai warna yang ditunjukkan dengan
tipe ini kemungkinan dipengaruhi oleh faktor ge- nilai L* (nilai kecerahan) pada tabel 4 menunjukkan
netik. Apabila disimpan, bayam akan mengalami nilai warna pada hari ke-1 berbeda nyata dan ini
kelayuan dan akan terjadi perubahan warna yangmenunjukkan bayam mulai mengalami proses pe-
semula hijau menjadi hijau kekuningan (lbaraki layuan dengan perubahan warna dari hijau menjadi
al., 2001). kekuningan. Namun dari kelima Genotipe yang diuji
Kadar air dalam bahan mempengaruhi penam- nilai L* tidak berbeda nyata (tabel 5).
pakan, tekstur dan cita rasa pada bahan pangan. Ka- Pada hari ke-1 warna bayam sudah mulai
dar air juga menentukan kesegaran dan daya simpamengalami perubahan warna dan berbeda nyata
bahan. Kadar air yang tinggi mengakibatkan mu- dengan hari ke-0. Nilai warna pada genotipe B3
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-0, dan berbeda nyata dengan genotipe B4.
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as Affected by Variety and Wet and Dry Season Rredu
tion. Journal of Food Composition and Analysis 24 (7),
950-962.

Pada bayam nilai prosentase susut bobot an-Hidayat IM and E Murtiningsih. 2012. Uji Kandungan Zat Besi,

tara ketiga genotipe yang diuji tidak berbeda nyata
dengan pembandingnya. Nilai rerata susut bobot
sampai penyimpanan pada hari ke satu sebesar
21,87%, hal ini karena bayam termasuk jenis sayuran

daun yang memiliki laju respirasi yang cukup tinggi
(Singh , 2001).

KESIMPULAN
1. Genotipe B1 dan B2 memiliki kandungan vitamin

C dan serat yang tidak berbeda nyata dengan

Genotipe kontrol.

2. Semua genotipe yang diuji tidak berbeda nyata
dengan genotipe pembandingnya dari parameter

panjang dan lebar daun.

3. Rerata panjang dan lebar daun genotipe yang

diuji di lokasi Cipanas nyata
dibandingkan lokasi Lembang.

lebih tinggi

4. Bayam memiliki daya simpan 1 hari pada
penyimpanan suhu kamar (21 +°Z) dan RH
85%.
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